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ABSTRAK

Resky Nur Irman, 2019 : Pembelajaran Musik Muatan Lokal MelaluiMetode
Tutor Sebaya di Kelas VI1-1 SMP Negeri 25 Padang

Tujuan  penelitian adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran musik talempong pacik dengan menggunakan metode tutor sebaya
di kelas VII-1 SMP Negeri 25 Padang.

Jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan metode
kualitatif. Objek penelitian kelas VII-1 dan teknik pengumpulan data melalui
observasi, studi pustaka, wawancara dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data dengan cara mengklasifikasikan data serta menganalisis secara
deskriftif dan disusun secra sistematik.

Hasil penelitian menunjukan dalam pembelajaran musik muatan lokal di
kelas VII-1 tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, disebabkan beberapa
kendala yaitu media pembelajaran serta sekolah hanya memiliki lima buah
talempong sehingga dalam proses pratikum musik talempong pacik tersebut tidak
terlayani dengan baik, yang menyebabkan ada beberapa kelompok tidak terlayani
dengan baik mengakibatkan tidak mampu dalam memainkan alat musik
talempong. Sisi lain kompetensi guru dalam penggunaan metoda pembelajaran,
dan memotivasi siswa dalam berlatih musik sehingga sebagian siswa ada yang
kurang paham terhadap penguasaan teknik memainkan talempong. Di samping itu
juga dari hasil UH pada umumnya nilai siswa yang tidak tuntas 21 orang dan nilai
tuntas hanya 7 orang siswa. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran seni budaya musik di kelas VII 1 SMP Negeri
25 Padang belum terlaksana dengan baik yang sesuai dengan RPP guru.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam menentukan kemajuan
suatu negara, tidak terkecuali di Indonesia. Seiring berkembangnya peradaban
dunia, pendidikan di Indonesia pun selalu mengalami perubahan dan
perkembangan disetiap kurun waktu tertentu. Dalam perjalanan pendidikan di
Indonesia, kurikulum sudah menjadi stigma negatif dalam masyarakat karena
sering terjadinya perubahan kurikulum, tetapi kualitasnya masih tetap
diragukan.

Kurikulum merupakan suatu sarana untuk mencapai program
pendidikan di Indonesia. Sebagai sarana, kurikulum tidak akan berarti jika
tidak ditunjang oleh sarana dan prasarana yang diperlukan seperti sumber-
sumber belajar dan mengajar yang memadai. Perkembangan kurikulum di
Indoensia pada pasca zaman kemerdekaan hingga saat ini terus mengalami
perubahan sesuai dengan tuntutan zaman dan akan terus mengalami
penyempurnaan dalam segi muatan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pasal 1 ayat 19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, defenisi kurikulum dijelaskan
sebagai berikut: kurikulum adalah seperangkat rencanan dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.



Pada kurikulum 2013 pembelajaran seni dinamakan dengan
pembelajaran seni budaya, yang didalamnya terkandung empat cabang seni
yang harus dipelajari yang terdiri dari seni rupa, seni musik , seni teater dan
seni tari. Hasil belajar peserta didik bukan saja ditentukan oleh sekolah,
struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Ujung tombak
keberhasilan reformasi kurikulum adalah guru. Guru bukan hanya sebagai
penyalur ilmu yang mereka punya, tetapi guru juga sebagai motivator dan
fasilitator.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 25
Padang dilakukan oleh guru, berpedoman pada kurikulum K13 yang telah
ditetapkan oleh dinas pendidikan.Pada hakekatnya tugas guru seni budaya
dalam kegiatan pembelajaran adalah menciptakan susasana belajar yang
efektif, kreatif dan menyenangkan.

Pembelajaran seni  musik adalah pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan Kkreativitas siswa, meningkatkan konsentrasi dan
keseriusan siswa. Untuk menghasilkan musik yang indah, diperlukan
konsentrasi penuh, keseriusan dan kepekaan rasa terhadap tema musik yang
dimainkan agar maksud dan pesan musik tersebut tersampaikan. Melalui
pembelajaran musik, siswa dapat mengembangkan potensi rasa keindahan
yang dimilikinya untuk mencapai keseimbangan antara pikiran, perasaan dan
jasmani siswa melalui pengalaman dan penghayatan musik.

Seni musik merupakan suatu hasil karya seni berupa bunyi dalam

bentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan perasaan penciptanya



melalui unsur pokok musik, yaitu irama, melodi, harmoni dan bentuk struktur
lagu serta ekspresi sebagai satu kesatuan. (Jamalus, 1988:1). Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,2001) menyatakan musik adalah nada
atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu
dan keharmonisan (terutama yang menggunakan alat-alat yang menghasilkan
bunyi).

Dalam pembelajaran seni budaya (seni musik) untuk tingkat SMP,
biasanya guru mengajarkan siswa dengan menggunakan berbagai alat musik
seperti rekorder, pianika, gitar, talempong pacik dan lain-lain. Dan dalam
pembahasan ini, penulis akan melihat tentang pembelajaran talempong pacik
di kelas VIl 1 SMP Negeri 25 Padang.

Talempong merupakan alat musik tradisional khas Minangkabau.
Bahannya terbuat dari kuningan, bentuknya lingkaran berdiameter antara 15—
17,5 cm dan tinggi 8 cm dengan bagian bawah berlubang. Talempong pacik
dimainkan oleh tiga orang pemain yang masing-masing memiliki tugas
berbeda-beda. Ketiga pemain itu biasanya disebut dengan istilah unit anak,
induak dan paningkah, atau ada yang mengistilahkan dengan unit jantan,

batino (betina), dan panyaua (pengawinan), (Hajizar, 1993: 25).

kiri dalam posisi vertikal dan dipukul dengan kayu pemukul menggunakan
tangan kanan. Namun kadang-kadang musisi bagian talempong jantan hanya

memainkan satu buah talempong, karena pemakaian jumlah alat musik



talempong selalu disesuaikan dengan keperluan yang dimainkan. Ketiga
permainan talempong itulah yang dipraktikkan dengan teknik interlocking,
melahirkan suatu komposisi musik spesifik Talempong Pacik yang termasuk
salah satu musik tradisional masyarakat Minangkabau.

SMP Negeri 25 Padang merupakan lembaga pendidikan sekolah
menengah pertama yang terletak di jalan Beringin Raya, Lolong Belanti,
Kecamatan Padang Utara. Supaya tujuan pembelajaran talempong pacik ini
mencapai hasil yang baik, maka perlu dilaksanakan proses pembelajaran
seoptimal mungkin, misalnya dengan kegiatan muatan lokal yang dilengkapi
dengan sarana dan prasarana yang memadai. Muatan lokal merupakan
kegiatan kurikuler yang mengembangkan kompetensi yang disesuaikan
dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang
materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.

Dari hasil pemantauan penulis di lapangan, ditemukan beberapa
kendala yang mendasar yang menjadi penyebab rendahnya motivasi siswa.
Karena sarana dan prasarana yang ada sangat minim, dimana sekolah hanya
memiliki lima buah talempong sehingga dalam proses memainkan alat musik
talempong pacik siswa harus bergantian untuk dapat memainkan alat musik
talempong pacik tersebut, yang menyebabkan ada beberapa kelompok tidak
sungguh-sungguh dan tidak mampu dalam memainkan alat musik talempong
pacik tersebut. Jam belajar seni musik yang terbatas hanya satu kali dalam
seminggu, dan tidak ada jam tambahan diluar jam belajar. Guru juga kurang

memotivasi siswa dalam berlatih musik sehingga sebagian siswa ada yang



kurang paham terhadap penguasaan teknik permainan talempong pacik
tersebut.

Sedangkan permasalahan yang lain berdasarkan wawancara dengan
guru pada semester berlalu ditemukan masalah yang sama. Disamping itu
juga dari hasil UH pada umumnya nilai musik muatan lokal sangat rendah.
Melihat fenomena ini penulis, dan langsung sebagai guru pendamping,
kondisi ini tidak bisa dibiarkan berlarut-larut, maka dari itu penulis akan
melakukan inovasi pembelajaran musik muatan lokal yaitu dengan cara
melakukan proses pembelajaran melalui metode tutor sebaya sebagai kelas

sampel penelitiannya di kelas VII 1 SMP Negeri 25 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Jam belajar seni musik 3 jam pelajaran dalam seminggu.
2. Kompetensi guru seni budaya dalam pelaksanaan belajar mengajar musik
muatan lokal.
3. Metode pembelajaran yang digunakan guru seni budaya.
4. Pelaksanaan belajar mengajar musik Talempong Pacik di kelas VII 1 SMP

Negeri 25 Padang.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tentu tidak semuanya yang

akan dibahas, maka penulis membatasi masalah yaitu “Pembelajaran Musik



Talempong Pacik dengan menggunakan metode Tutor Sebayadi kelas VII 1

SMP Neheri 25 Padang”.

. Rumusan Masalah

Sejalan dengan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah
adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah Pembelajaran Musik Talempong
Pacik dengan menggunakan Metode Tutor Sebaya di kelas VII 1 SMP Negeri

25 Padang ?”.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pembelajaran musik talempong pacik dengan menggunakan

metode tutor sebaya di kelas VII 1 SMP Negeri 25 Padang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat, yaitu :

1. Bagi siswa, sebagai bahan informasi untuk mengembangkan kualitas
pendidikan musik di sekolah serta mengembangkan kegiatan siswa di
bidang musik.

2. Sebagai pengalaman meneliti bagi penulis dan sekaligus mengaplikasikan
berbagai pengetahuan yang menunjang terhadap pelaksanaan penelitian.

3. Sebagai bahan kajian bagi guru-guru SMP yang mengajar seni musik,

Khususnya SMP Negeri 25 Padang.



4. Sebagai bahan masukan bagi pembaca pustaka Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang sehubungan dengan permasalahan yang

disampaikan dalam penelitian ini.



BAB 11
KERANGKA TEORETIS
A. Penelitian yang Relevan

Untuk melakukan penelitian ini, penulis mengamati beberapa sumber
tertulis seperti  buku-buku, hasil penelitian dan sebagainya. Dalam
menemukan hasil penelitian, penulis mengadakan studi pustaka untuk
mendapatkan bahan bacaan dan referensi yang berhubungan dengan kajian
teori yang akan diteliti.

1. Rahmad Hidayat (2015) skripsinya yang berjudul “Ekstrakurikuler
Talempong Pacik di SMP Negeri 26 Padang”. Hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa sarana dan prasarana yang ada disekolah tersebut
sangat minim, keterbatasan waktu dalam kegiatan ekstrakurikuler, dimana
waktu pelaksanaan ekstrakurikuler talempong pacik hanya dilaksanakan
satu kali dalam seminggu, dan guru yang lebih memperhatikan siswa yang
kemampuannya terlihat lebih menonjol dari siswa lain.

2. Agung Bernando (2017) skripsinya yang berjudul “Pembelajaran Seni
Budaya (Musik) di SMP Negeri 17 Padang”. Hasil penelitiannya
menjelaskan guru bidang studi tidak bisa berbuat banyak dikarenakan
keterbatasan jam pelajaran, siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran
berlangsung, siswa kurang memperhatikan guru saat menerangkan
pelajaran dan siswa banyak mendapatkan nilai dibawah KKM.

3. Netti Wirza (2017) skripsinya yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa dalam Pembelajaran Ansambel Rekorder melalui Metode Tutor



Sebaya di kelas VIII 4 SMP Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam”™.
Hasil penelitiannya menjelaskan guru menggunakan metode klasikal yang
berpusat kepada guru dan membutuhkan banyak waktu, disetiap kelas
hanya tersedia waktu dua jam pelajaran perminggu, 40% peserta didik
mendapatkan nilai dibawah KKM dikarenakan kurangnya latihan dalam
bermain alat musik rekorder.
Berdasarkan dari ke-3 penelitian di atas adalah sebagai acuan dasar
penulis dalam melakukan penelitian sehingga penelitian ini layak

dilakukan.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar
memiliki arti “Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Defenisi ini
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai
kepandaian atau ilmu. Fudyartanto dalam Nanik Suprihyatin (2011: 3)
memperjelas defenisi mengungkapkan bahwa belajar adalah usaha
manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau
kepandaian yang belum dicapai sebelumnya.

Belajar dan pembelajaran adalah kegiatan yang tidak terpisahkan
dari kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan
potensi yang dibawanya sejak lahir. Hal ini sangat berguna bagi manusia
untuk dapat menyesuaikan diri demi kebutuhan untuk dirinya sendiri.

Tanpa belajar manusia tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhan-
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kebutuhan tersebut. Kebutuhan belajar dan pembelajaran dapat
berlangsung dan bisa dimana saja, misalnya di lingkungan keluarga, di
sekolah, dan di masyarakat. (Darsono, dkk, 2000: 1).

Margon dkk dalam Nanik Suprihyatin (2011: 4) menyatakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai
hasil latihan atau pengalaman. Belajar adalah suatu perubahan perilaku,
akibat interaksi dengan lingkungannya (Ali Muhammad, 2004: 14).

Perubahan perilaku dalam proses belajar terjadi akibat interaksi
dengan lingkungan. Interaksi biasanya berlangsung secara sengaja.
Dengan demikian belajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan
dalam diri individu. Sebaliknya apabila tidak terjadi perubahan dalam diri
individu maka belajar tidak dikatakan berhasil.

. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang
dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif
dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar (Rudi dan Cepi,
2008: 1).Menurut Munandar (dalam Suyono dan Hariyanto, 2011:207)
yang menyatakan bahwa pembelajaran dikondisikan agar mampu
mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik
aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam
kondisi menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar dari siswa sangat

berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan oleh siswa. Disaat
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ketika siswa merasa nyaman, maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah
untuk dicapai.

Menurut Winataputra (2007: 1) yang menyatakan bahwa arti
pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi,
memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri
peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran adalah upaya
sistematis dan sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi dan
meningkatkan proses belajar, oleh karena kegiatan pembelajaran sangat
berkaitan erat dengan jenis hakikat serta jenis belajar dan prestasi belajar
tersebut.

Menurut Suryobroto (2002: 36) pelaksanaan proses belajar mengajar
adalah proses berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan
inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan proses belajar
mengajar terjadi karena adanya interaksi guru dengan siswa dalam rangka
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan
pengajaran.

Muatan Lokal

Untuk mencapai tujuan dimana bahan muatan lokal sifatnya mandiri
dan tidak terikat oleh pusat, maka peranan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dalam muatan lokal ini sangat menentukan. Untuk
melaksanakan pengembangan, langkah-langkah yang ditempuh yaitu
menyusun perencanaan muatan lokal, melaksanakan pembinaan, dan

merencanakan pengembangan. (Dakir, 2010: 119).
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Muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan
dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (Depdikbud dalam E.
Mulyasa, 2007: 5).Secara umum, pengertian muatan lokal adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran yang disusun oleh satuan pendidikan sesuai dengan keragaman
potensi daerah, karakteristik daerah, keunggulan daerah, kebutuhan
daerah, dan lingkungan masing-masing serta cara yang digunakansebagai
pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Secara khusus, muatan lokal adalah program pendidikan dalam
bentuk mata pelajaran yang isi dan media pembelajarannya dikaitkan
dengan lingkungan alam, lingkungansosial, dan lingkungan budaya serta
kebutuhan daerah yang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu
(zainal Arifin, 2011: 205). Isi dan media penyampaiannya dikaitkan
dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya
yang ada di daerah tersebut dan wajib diikuti oleh seluruh siswa.
Selain itu juga dapat diarahkan dengan pembelajaran keterampilan, agar
siswa dapat mengetahui potensi dasar yang dimiliki. Muatan lokal musik
daerah setempat yaitu Talempong Pacik.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan muatan

lokal adalah suatu upaya pembelajaran yang diberikan berupa mata
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pelajaran yang berkaitan untuk meningkatkan kemampuan dasar yang
dimiliki siswa.
. Talempong Pacik

Peristilahan nama talempong bagi masyarakat Minangkabau sendiri
mempunyai beberapa pengertian yang semuanya mengacu kepada bunyi,
yaitu bunyi yang dihasilkan dari benda yang dipukul (Hanefi dkk, 2004:
6). Dalam segi Klasifikasi instrumennya, talempong merupakan jenis alat
musik Idiophone, dalam terminologi musik hal ini berarti alat musik yang
sumber bunyi berasal dari alat musik itu sendiri (Banoe, 2003 :191). Bunyi
yang dihasilkan alat musik talempong berasal dari kayu yang dipukulkan
pada bagian bundaran dibagian atasnya. Alat musik ini mengiringi hampir
setiap upacara adat Minang.

Pengertian talempong menurut Yunus (1985) adalah sebagai buni
(bunyi) pada saat dimainkan. Bunyi yang dimaksud adalah komposisi
musik atau lagu-lagu yang dihasilkan dan sebagai produk bunyi. Hal yang
penting dalam bermain adalah bunyi atau suara yang dihasilkan bisa
dinikmati masyarakat. Talempong dalam penelitian sebagai musik
merupakan produksi bunyi sebagai jenis ansambel musik dan alat musik.
Dalam konteks musikal, talempong mengandung pengertian sebagai genre
kesenian. (Jurnal Syeilendra: Instrumen Musik Talempong Minangkabau
dalam Kajian Organologi, 2009: 56).

Menurut Sachs dan Bostel, alat talempong diklasifikasikan dari
tingkat yang paling umum ke tingkat yang paling khusus. Dalam numerik |

idiofon adalah bahan alat musik itu sendiri; numerik 11 alat musik yang
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dipukul, getaran suaranya terjadi dengan memukul ke atas permukaannya;
numerik 111 alat musik yang dipukul secara langsung oleh pemainnya baik
dengan perantaraan mekanis yang telah dirancang, pukulan (beater),
keyboard, atau dengan menarik tali gantungan dan sejenisnya, yang bukan
sebagai bagian materi alat musiknya. Numerik 111.24 alat musik vessel
perkusi, numerik 111.24.1 yaitu alat musik gong. Getarannya yang kuat
berada di pencu dan sekitarnya, numerik 111.24.2 adalah seperangkat gong
(gong chimes). (Jurnal Syeilendra: Instrumen Musik Talempong
Minangkabau dalam Kajian Organologi, 2009: 56).

Oleh karena itu, perpaduan dari ketiga motif ritem dari tiga unit
permainan itu akan melahirkan suatu kesan melodi yang diselang-selingi
oleh latar belakang motif yang berimprovisasi dan spontan sehingga
mendatangkan rasa kekaguman dan keunikan oleh pendengarnya.

. Tutor Sebaya

Akhmat Sudrajat (2011:140) tutor sebaya adalah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang siswa kepada siswa lainnya
yang salah satu siswa itu lebih memahami materi pembelajaran. Bantuan
belajar yang diberikan oleh teman sebaya dapat menghilangkan rasa
kecanggungan seperti halnya dengan guru. Bahasa yang digunakan antara
teman dengan teman lebih dapat dipahami dari pada guru dengan siswa.

Menurut Hamalik (2017: 163), tahap-tahap kegiatan pembelajaran di

kelas dengan menggunakan metode tutor sebaya adalah sebagai berikut:
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a. Tahap Persiapan

1)

2)

3)

4)

Guru menyiapkanalat dan bahan ajar atau RPP yang telah dirancang.
Setiap bahasan berisi tentang judul, tujuan pembelajaran, khususnya
petunjuk pelaksanaan tugas-tugas yang harus diselesaikan.
Menentukan beberapa orang siswa yang memenuhi Kkriteria sebagai
tutor sebaya. Jumlah tutor sebaya yang ditunjuk disesuaikan dengan
jumlah kelompok yang akan dibentuk.

Mengadakan latihan bagi para tutor. Latihan diadakan dengan cara
latihan kelompok kecil dimana dalam hal ini yang mendapatkan
latihan hanya siswa yang akan menjadi tutor.

Pengelompokan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri
atas 2-5 orang. Kelompok ini disusun berdasarkan variasi tingkat
kecerdasan siswa. Kemudian tutor sebaya yang telah ditunjuk di

sebar pada masing-masing kelompok yang telah ditentukan.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

Setiap pertemuan guru memberikan pengantar terlebih dahulu
tentang materi yang diajarkan.

Siswa belajar dalam kelompoknya sendiri. Tutor sebaya menanyai
anggota kelompoknya secara bergantian akan hal-hal yang belum
dimengerti, demikian pula halnya dengan menyelesaikan tugas. Jika
ada masalah yang tidak bisa diselesaikan, barulah tutor meminta

bantuan guru.
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3) Guru mengawasi jalannya proses belajar, guru berpindahpindah dari
satu kelompok ke kelompok yang lain untuk memberikan bantuan
jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan dalam kelompoknya.

c. Tahap Evaluasi

1) Setelah kegiatan pembelajaran dilakukan, guru melakukan tes dan
pengambilan nilai kepada anggota kelompok untuk mengetahui
apakah tutor sudah menjelaskan tugasnya atau belum.

2) Mengingatkan tutor untuk mempelajari bahasan pembelajaran
selanjutnya di rumah.

Dapat diambil kesimpulan bahwa ada 3 tahap dalam penggunaan
metode tutor sebaya, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Peran guru dalam pembelajaran tutor sebaya adalah hanya sebagai
fasilitator dan pembimbing terbatas. Artinya, guru hanya melakukan
intervensi ketika betul-betul diperlukan oleh siswa dan mengawasi
kelancaran pelaksanaan pembelajaran ini dengan memberikan pengarahan
serta bantuan jika siswa mengalami kesulitan dalam belajar.

Dengan diterapkannya metode tutor sebaya, siswa yang kurang aktif
menjadi aktif karena tidak perlu merasa canggung, malu lagi untuk
bertanya dan mengeluarkan pendapatnya secara bebas serta dengan
diterapkannya metode tutor sebaya, rasa saling menghargai dan mengerti

dapat dibina antar siswa yang bekerja sama.
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C. Kerangka Konseptual
Setelah melihat hasil pembahasan yang telah peneliti uraikan, peneliti
dapat merangkum bahwa untuk menambah pengetahuan dan kreatifitas siswa-
siswi tidak hanya bergantung kepada kepandaian guru dalam melatih saja,
tetapi juga kemauan yang besar dan keseriusan siswa dalam proses latihan.
Tahap pertama peneliti akan menggambarkan tentang situasi lokasi penelitian
dalam mata pelajaran seni budaya tentang pembelajaran musik muatan
muatan lokal (daerah setempat). Dilanjutkan sebagai objek penelitian
penerapan metode tutor sebaya dikelas VII 1 dengan materi pembelajaran

musik talempong pacik.
Dari penjelasan diatas, maka peneliti dapat membuat skema kerangka

konseptual sebagai berikut:



SMP Negeri 25 Padang

A 4

Seni Budaya (musik)
Talempong Pacik
di kelas VIl 1

\ 4

Guru Seni Budaya & Tutor
Sebaya
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A 4

\ 4

A 4

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi
. Menyiapkan 1. Materi yang Melakukan tes
alat dan RPP diajarkan dan
. Jumlah tutor 2. Siswa belajar pengambilan
sebaya dalam nilai
Latihan bagi kelompoknya Bahasan
para tutor sendiri pembelajaran
. Pengelompokan 3. Guru selanjutnya
siswa mengawasi dirumah
jalannya proses
belajar
v
Hasil




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu dengan menggunakan metode
tutor sebaya mampu meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran musik
talempong pacik. Nilai siswa di kelas VII 1 rata-rata mendapatkan nilai yang
memuaskan dengan kategori sangat baik yaitu 95 dan ada yang mendapatkan
nilai pas KKM vyaitu 73 tapi dengan tekad dan kemauannya dalam
mempelajari dan berlatih memainkan pola irama pada talempong pacik
membuat siswa tersebut mendapatkan nilai yang cukup. Pembelajaran dengan
metode tutor sebaya ternyata lebih efektif digunakan dibandingkan dengan
metode klasikal dalam pembelajaran musik talempong pacik. Hal ini terbukti
karena pembelajaran dengan tutor sebaya dapat dilakukan diluar kelas atau

diluar jam tatap muka.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar:

1. Para guru seni budaya menerapkan metode tutor sebaya dalam
pembelajaran ansambel musik sederhana ini di sekolah menjadi metode
yang relevan dalam proses pembelajaran.

2. Para guru mencoba menerapkan metode tutor sebaya dalam mencapai
tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar lain.

3. Bagi mahasiswa sebagai acuan dalam mengajar.

4. Bagi siswa, dapat membuat siswa jadi mandiri.

61
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5. Mata pelajaran jadi tercapai dengan menggunakan tutor sebaya.
6. Pihak sekolah hendaknya berusaha melengkapi fasilitas, sarana dan

prasarana.
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